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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke Indonesia 

sebagaimana terlibat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah 

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر
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 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

 
C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis ىِ...

di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis وُ...

di atas 

 

Contoh: 

 Ditulis  qāla  قاَلََ 
 Ditulis  ramā  رَمَى

 Ditulis  qīla  قِيْلََ

 Ditulis   yaqūlu  يقَُوْلَُ

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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Contoh:   

 Ditulis  raudhatul athfal  رَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ

2. Ta’ Marbutah mati 

3. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

4. Contoh: 

 Ditulis  thalhah  طَلحَْةَْ

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ  Ditulis  nazzala   نزََّ

 Ditulis  al-birru  البِرَ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلَُ  Ditulis  ar-rajulu   الرَّ

 Ditulis  al-qalamu  القَْلََُ
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مْسَُ  Ditulis  asy-syamsu  الشَّ

 Ditulis  al-jalālu    الجَْلَالَُ

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ditulis   ta’khużu تأَخُْذَُ

يئَ  Ditulis  syai’un ش َ

 Ditulis  an-nau’u النَّوْءَُ

نََّ
ِ
 Ditulis  inna  ا

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

Contoh: 

ازقِِيََْ َالرَّ َاَللهَفهَوََُخَيُْْ نَّ
ِ
-Ditulis Wa innallāha fahuwa khair ar وََا

rāziqīn/Wa innallāha fahuwa khairurrāziqīn 

 Ditulis  Bismillāhi majrehā wa بِسْمَِاِللهَمَجْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا

mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

َالعَْالمَِيََْ َرَب ِ َلِله  Ditulis Alhamdu lillāhirabbial-`ālamīn/Alhamdu  الحَْمْدُ

lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيَِْ حْْنَِالرَّ -Ditulis     Ar-rahmānirrahīm/ Ar-rahmān ar  الرَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْئَ  Ditulis  Allaāhu gafūrun rahīm     اُللهَغفَُوْرئ

يْعًا َالُأمُوْرَُجََِ ِ  Ditulis  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil amru      لِِل 

jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 

َْ عَزَمْتََ فاَِذَا َِ علَََ فتَوََكَّّ  الِل ٰ

“Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah 

kepada Allah.”  

(Q.S. Āli ‘Imrān [3]:159) 
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ABSTRAK 

Fatimatuzahroh. 2026. Etika Bisnis Terhadap Lingkungan Dalam 

Al-Qur’an Perspektif M. Quraish Shihab. Skripsi Jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Misbakhudin, Lc., 

M.Ag 

Kata kunci: etika bisnis, lingkungan, Al-Qur'an, Tafsir al-Misbah, 

Quraish Shihab. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kegiatan 

bisnis yang hanya berorientasi pada keuntungan tanpa memperhatikan 

dampaknya terhadap lingkungan. Padahal Al-Qur’an sebagai pedoman 

umat Islam telah memberikan landasan etika bisnis terhadap 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ayat-ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan etika bisnis terhadap lingkungan lalu 

menganalisisnya menggunakan tafsir al-Misbah karya Prof Quraish 

Shihab. 

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan kualitatif. Sumber daya primer dalam 

penelitian ini adalah buku Berbisnis dengan Allah  dan jurnal Etika 

Bisnis dalam Wawasan Al-Qur’an karya M. Quraish Shihab. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal dan karya ilmiah 

lain yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan etika bisnis terhadap 

lingkungan, kemudian dianalisis melalui penafsiran tafsir al-Misbah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika bisnis terhadap 

lingkungan dalam Al-Qur'an tercermin dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 

205, Q.S. Al-Maidah ayat 64, Q.S. Al-Qasas ayat 77, dan Q.S. Al-

Baqarah ayat 188. Ayat-ayat tersebut menegaskan larangan melakukan 

kerusakan lingkungan, mengkritik sikap serakah yang mendorong 

eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan, menekankan 

pentingnya keseimbangan antara kepentingan dunia dan akhirat, serta 

melarang perolehan harta dengan cara yang batil. Dalam perspektif  

Tafsir al-Misbah, manusia memiliki tanggung jawab moral dan spiritual 

untuk mengelola sumber daya alam secara bijaksana, menjaga 
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keseimbangan lingkungan, serta menerapkan prinsip kejujuran, 

keadilan, dan tanggung jawab dalam kegiatan bisnis. Dengan demikian, 

etika bisnis terhadap lingkungan dalam Al-Qur'an tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi juga relevan sebagai pedoman dalam menghadapi 

berbagai persoalan kerusakan lingkungan akibat aktivitas ekonomi pada 

masa kini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara bahasa, “bacaan sempurna” yang menjadi salah 

satu makna kata Al-Qur’an yang tepat karena tidak ada satupun 

yang bisa menandinginya.
1
 Ayat Al-Qur’an adalah pokok yang 

merajut tenunan muslim dan benang yang membentuk jiwanya. 

Sebab itu, tak sedikit Al-Qur’an membahas suatu permasalahan 

kehidupan tertentu namun di ditemukan juga di ayat Al-Qur’an 

lain dengan pembahasan yang selaras, sekalipun ayat tersebut 

tidak beruntutan. Di sisi lain, sebagian manusia yang gemar 

membaca dan mempelajari ayat Al-Qur’an tentu mereka pasti 

menjumpai kecocokan yang sangat menakjubkan.  

Dewasa ini, tak sedikit  penelitian yang mendalam terkait 

perubahan lingkungan yang terjadi di dunia ini. Amerika Serikat 

sebagai negara penyokong kerusakan lingkungan terbesar di 

dunia, menjadikan kasus ini sebagai “hot news” diberagam media 

pada akhir tahun 80-an. Tak hanya di Amerika, perubahan 

lingkungan ini terjadi di seluruh dunia. Pertumbuhan ekonomi 

menjadi faktor utama yang paling memengaruhi perubahan 

lingkungan ini.
2 

Pertumbuhan ekonomi erat kaitannya dengan 

bisnis. Sebagai makhluk sosial, tentu semua makhluk berperan 

dalam kegiatan bisnis demi menunjang kehidupannya. Meskipun 

setiap makhluk mempunyai tujuan berbeda dalam perannya di 

kegiatan bisnis.  

Perubahan lingkungan yang disebabkan kegiatan bisnis ini 

mencakup seluruh aspek kehidupan, seperti air, udara, tanah dan 

lain sebagainya. Fast Fashion Industry menjadi salah satu bisnis 

yang berdampak pada lingkungan secara signifikan. Contohnya 

adalah penggunaan warna dan material poliester yang ketika 

                                                           
1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Pelbagai 

Persoalan Umat , Bandung : PT Mizan Pustaka, 2013, hlm. 3 

2 Gusti Ayu Made Suartika, “Editorial Perubahan Iklim, Pemanasan Global 

dan Kualitas Lingkungan Terbangun”, Space, Vol.8 No.2, 2021, hlm. 91 
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dicuci menimbulkan serat mikro yang menambah limbah plastik 

ini menjadi tercemarnya air. Indonesia juga masuk dalam 

produksi dan konsumen terbesar.
3
 

Sebagai masyarakat yang konsumtif, masyarakat 

Indonesia mudah terlena dengan trend-trend fashion yang terus 

berjalan. Mereka gemar membeli pakaian hanya ingin dilihat dan 

tidak ketinggalan zaman. Ditambah dengan kemajuan teknologi 

saat ini, banyak sekali dari mereka yang ingin "viral" atau dikenal 

banyak orang. Tentu hal ini menjadi peluang bagi pengusaha 

fashion, mereka berlomba-lomba menawarkan produk kekinian 

dengan harga miring tanpa melihat proses produksi ataupun 

limbah yang dihasilkan dari produksi fashion tersebut. 

Dalam memenuhi kebutuhan manusia yang semakin 

meningkat, lingkungan yang rusak tentu akan merugikan kegiatan 

bisnis. Masalah yang sering muncul kerusakan lingkungan dalam 

kegiatan bisnis dapat dipahami sebagai berikut  

Pertama, penggunaan bahan baku. Rusaknya lingkungan 

akan berakibat fatal apabila bahan baku dalam kegiatan bisnis 

berasal dari alam. Kedua, pembuangan sampah proses produksi. 

Sebagai salah satu penyebab kerusakan lingkungan terbesar 

adalah sampah produksi yang tidak dikelola dengan baik. Entah 

sampah yang bersifat padat, cair ataupun udara akan mengganggu 

seluruh kehidupan makhluk di bumi. Ketiga, masalah barang 

hasil produksi. Dalam kegiatan bisnis, barang hasil produksi 

mencakup barang siap pakai dan kemasannya. Pelaku bisnis 

biasanya tidak menyadari apakah hal ini merusak lingkungan atau 

tidak.
4
  

Menurut Bertens dalam penelitian Bisnis, Lingkungan 

Hidup dan Etika Industri karya Sudiah Hestianah, dkk. 

menyebutkan ada 6 kerusakan lingkungan yang disebabkan 

                                                           
3 Yohana Defrita Rufikasari, “Telaah Teologi, Ekonomi dan Ekologi 

Terhadap Fenomena Fast Fashion Industry”, Track Jurnal Kepemimpinan Kristen 

Teologi dan Entrepreneurship, Vol.1 No.2, 2022, hlm.69 

4 Mabarroh Azizah dan Hariyanto, “ Implementasi Etika Bisnis Islam 

Terhadap Konsep Green Economics”, Supremasi Hukum : Jurnal Kajian Ilmu 

Hukum, Vol. 10 No. 2, 2021, hlm.244 
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kegiatan bisnis, di antaranya akumulasi bahan beracun, efek 

rumah kaca, kerusakan lapisan ozon, hujan asam, penebangan 

hutan dan penggurunan, serta rusaknya keanekaragaman hayati.
5 

 

Senada dengan uraian di atas, maka kegiatan bisnis 

berkaitan erat dengan etika. Sebab banyaknya pihak yang terlibat 

dalam kegiatan bisnis. Tak hanya pada pekerja, pesaing ataupun 

konsumen itu sendiri. Namun, lingkungan alam juga masuk di 

dalamnya.  

Pentingnya etika bisnis muncul dikarenakan tidak 

sedikitnya pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku bisnis. Tak 

jarang pelaku bisnis mengabaikan etika hanya untuk 

mendapatkan keuntungan besar. Etika dapat di contohkan sebagai 

pondasi bangunan, bisnis tidak akan berkembang atau maju tanpa 

adanya etika.
6
 Perlunya kesadaran bagi setiap pelaku bisnis agar 

juga memikirkan kesejahteraan lingkungan sekitar karena 

pengaruh besar yang ditimbulkan etika dalam bisnis akan terlihat 

di kemudian hari. 

Meskipun industri batik memberikan kontribusi yang 

besar terhadap perekonomian masyarakat Kota Pekalongan, 

aktivitas produksi juga berpotensi menimbulkan dampak terhadap 

lingkungan apabila limbah yang dihasilkan tidak dikelola secara 

bertanggung jawab. Dalam data Dinparinaker kota Pekalongan, 

pada 2025 sedikitnya terdapat 9011 jumlah industri yang ada di  

Pekalongan.
7
 Kondisi tersebut menjadi perhatian penulis karena 

merupakan fenomena yang ditemui secara langsung di 

lingkungan tempat tinggal penulis.  

Wilayah tempat tinggal penulis di Kota Pekalongan sering 

mengalami banjir rob, terutama ketika hujan dengan intensitas 

                                                           
5 Sudiah Hestianah, dkk, “Bisnis Lingkungan Hidup dan Etika Industri “, 

Dar El-Falah Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial, Keagamaan, dan Humaniora, Vol.2 No.1 

2022, hlm.21 

6 Abdillah Mundir, "Etika Bisnis Islam pada Era Distrupsi", Mu'allim, Vol.2, 

No.1, 2020, hlm.18 

7 Dinparinaker kota Pekalongan, “Pusaka (Pusat Data Terpadu Kota 

Pekalongan)” Dinparinaker Kota Pekalongan, 

https://share.google/SYwvYKZgV9ilyXYfP, diakses pada 3 Juli 2026 



4  

  

tinggi. Genangan air tersebut dapat bertahan selama dua hingga 

tiga hari dan dalam beberapa kondisi tampak berwarna kehitaman 

akibat bercampur dengan limbah batik. Fenomena tersebut 

menimbulkan keprihatinan penulis terhadap pentingnya tanggung 

jawab pelaku usaha dalam menjaga kelestarian lingkungan.  

Hubungan antara ketiganya yaitu etika, bisnis dan 

lingkungan dapat disimpulkan “Jika lingkungan alam terlibat 

dalam proses produksi pada kegiatan bisnis, maka lingkungan 

alam itu harus dijaga semaksimal mungkin tanpa merusaknya”.
8 
 

Kegiatan ini merupakan salah satu tanggungjawab bagi 

pengusaha agar lebih memperhatikan, memperbaiki dan 

melindungi lingkungan alam. 

Urgensi penerapan etika bisnis terhadap lingkungan 

semakin penting seiring dengan meningkatnya aktivitas industri 

yang bertujuan memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat. 

Aktivitas bisnis tidak hanya dinilai dari keberhasilan memperoleh 

keuntungan, tetapi juga dari sejauh mana pelaku usaha mampu 

mempertanggungjawabkan dampaknya terhadap lingkungan dan 

kehidupan sosial.9 Pengelolaan limbah yang tidak sesuai dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan, mengganggu keseimbangan 

ekosistem, serta memberikan dampak negatif bagi masyarakat 

sekitar. Oleh karena itu, diperlukan suatu landasan etika yang 

dapat mengarahkan kegiatan bisnis agar tetap berjalan dengan 

memperhatikan prinsip tanggung jawab dan keberlanjutan.  

Dalam ruang lingkup bisnis yang mana banyaknya 

masyarakat yang terlibat mengharuskan mereka untuk bisa 

mengendalikan keinginannya. Diperlukannya peraturan dan etika 

dalam kegiatan bisnis ini lah yang memisahkan antara bisnis yang 

berlandaskan anjuran Al-Qur’an dengan bisnis lainnya. Memang 

Al-Qur’an tidak secara rinci menjelaskan bab ini, namun lebih 

                                                           
8 Mabarroh Azizah, Hariyanto, “Implementasi Etika Bisnis Islam Terhadap 

Konsep Green Economic”, , hlm.240 

9 Franz Magnis Suseno,  EtikaBisnis : dasar Dan Aplikasinya. Jakarta : 

Gramedia, 2004, hlm.35 
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mengamanatkan prinsip-prinsipnya saja.
10

 

Berkembangnya kegiatan bisnis bukanlah dihasilkan oleh 

pelaku bisnis itu sendiri. Bukannya petani memerlukan irigasi 

agar suburnya tanah? Bukannya pelaku bisnis juga memerlukan 

stabilitas keamanan agar suksesnya perdagangan? Jika benar, 

maka wajar bila Allah memerintah manusia agar menjaga 

keseimbangan lingkungan agar terciptanya kesejahteraan 

masyarakat. 

Imam Ghazali sebagai ulama yang ahli dalam segala 

aspek ilmu kehidupan melalui pemikirannya terhadap kegiatan 

bisnis dilandasi oleh pendekatan tasawuf. Imam Ghazali lebih 

menitikberatkan pada tuntunan wahyu tujuannya agar bahagia 

dunia dan akhirat. Pandangan Imam Ghazali terkait etika bisnis 

yaitu perihal ketentuan bisnis dengan mengedepankan etika 

dalam melaksanakan kegiatan bisnis.
11

 

Pentingnya Etika dalam kegiatan bisnis sangat 

berpengaruh pada tujuan setiap bisnis. Al-Qur’an sendiri sudah 

memberi peringatan pada pemilik bisnis agar lebih 

memperhatikan lingkungan, sebab eksploitasi ataupun proses 

produksi dalam suatu kegiatan bisnis bisa saja merusak 

lingkungan sekitar. Bila dalam satu wilayah terdapat lebih dari 

satu kegiatan bisnis, maka dapat dipastikan adanya lingkungan 

yang tercemar entah pada air, udara ataupun tanah. 

Dalam islam, ketika kita tidak khawatir dalam 

melaksanakan bisnis yang disebabkan telah yakin bahwa apa 

yang telah kita laksanakan itu kegiatan bisnis yang baik dan 

benar, maka hal itu yang dimaksud dengan etika bisnis. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an  

َلََّّ افوُْنََيوَْمًاَرجَِالئ َ ََ َي ٌِ و ْٰ ءَِالزَّ ََاء َوَاِيْ ٌِ لٰو َالََّّ ِِ َوَاِقاَ ِ رَِالِل ٰ ْْ َعَنَْذِ ئٌ لَََّيَْ ئٌَوَّ ارَ َ ِِ مَْ ِ ْْ َتلُهِْ

يََ َََّْارُ َّبَُفِيْهَِالقُْلوُْبَُوَالَّْ ََقَل َ  ت

                                                           
10 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Pelbagai 

Persoalan Umat, hlm.531 

11 Ali Muhayatsyah, “Etika Bisnis Islam dalam Perspektif Pemikiran Imam 

Ghazali”, at-Tijarah, Vol.2 No. 2, 2020, hlm.98 
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orang-orang yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 

jual beli dari mengingat Allah, melaksanakan salat, dan 

menunaikan zakat. Mereka takut kepada hari ketika hati dan 

penglihatan menjadi guncang (hari Kiamat). (An-Nūr [24]:37)  

Etika bisnis yang termuat dalam ayat ini adalah sebagai 

pengingat bahwa kegiatan bisnis seharusnya tidak sampai 

melalaikan kita dari berdzikir atau mengingat kepada Allah, 

sebagaimana kita melakukan sholat dan zakat.
12

 

Al-Qur’an juga dikenal dengan kitab yang mengandung 

ajaran atau norma dalam kehidupan masyarakat.
13

  Pencemaran 

yang timbul memiliki lebih dari satu kerusakan, tak hanya 

kerusakan lingkungan namun juga rusaknya etika manusia dan 

aktivitas bisnis. Maka dari itu, perlu adanya penelitian yang 

mengkaji Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkesinambungan dengan 

rusaknya lingkungan serta akibat yang akan dialami manusia, 

supaya manusia bisa mencari akar utama terjadinya kerusakan 

dan cara penyelesaian kerusakan lingkungan yang berdampak 

multidimensional. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:  

اَوَادْعُوْهَُخَوْفاًَ نََوَلََّتفُْسِدُوْاَفَِِالَّْرْضََِعَْدََاِصْلَاحَِِ َم ِ َقرَيِبْئ ِ َرَحَْْتََالِل ٰ طَمَعًاَۗاِنَّ وَّ

نِيََْ  المُْحْس ِ

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan 

penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan 

orang-orang yang berbuat baik. (Al-A‘rāf [7]:56)  

Berdasarkan pembahasan di atas, peneliti mencoba 

mengkaji bagaimana etika bisnis terhadap lingkungan dalam Al-

Qur’an perspektif tafsir al-Misbah. Penulis memilih penafsiran 

Prof Quraish Shihab sebagai penelitian karena, melihat 

bagaimana M. Quraish Shihab sangat perhatian terhadap etika 

                                                           
12 Sinta Kasim, dkk., “Rekonstruksi Bisnis Islam Perspektif Al-Qur’an”, 

Elfata, Vol.1 No.1, 2022, hlm.72 

13 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Pelbagai 

Persoalan Umat, hlm.421 
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bisnis, dengan bukti beberapa penelitian nya, seperti jurnal Etika 

Bisnis dalam Wawasan Al-qur’an yang diterbitkan pada 1997 dan 

buku Bisnis Sukses Dunia Akhirat yang juga diterbitkan pada 

2011. Perihal etika, setidaknya bisa melihat hadits Rasulullah 

SAW. 

 لَّضررَولَّضرار

“Tidak dibenarkan merugikan diri sendiri, tidak juga 

orang lain.” (HR. Ibnu Majah) 

M. Quraish Shihab mendeskripsikan hadits diatas 

setidaknya bagi pebisnis minimal bisa mengendalikan diri tanpa 

membahayakan siapapun. 

Dalam hal etika bisnis, M. Quraish Shihab mendefinisikan 

sebagai: 

1. Kejujuran 

Kejujuran merupakan salah satu kunci sukses jangka 

panjang, sebab dalam bisnis, komunikasi akan intensif 

terjadi. Kejujuran lebih berpengaruh dalam bisnis dibanding 

komunikasi dengan persamaan agama, bangsa dan keluarga 

tanpa didasari kejujuran. 

2. Pemenuhan janji dan pernjanjian  

Adanya peraturan dalam bisnis yang termuat dalam 

sebuah perjanjian menuntut mereka untuk saling percaya 

antara satu sama lain. Jika mengabaikan janji maka 

kepercayaan menjadi pudar dan terputusnya hubungan antar 

bisnis. 

3. Toleransi, Keluwesan dan Keramahtamahan 

Bisnis bukan hanya sekedar mencari laba semata. 

Perlunya menjalin hubungan yang harmonis dengan pihak 

luar yang nantinya akan menguntungkan kedua belah 

pihak.
14

 

 

                                                           
14 M. Quraish Shihab, Berbisnis dengan Allah (Edisi Baru), Tangerang 

Selatan : Lentera Hati, 2022, hlm.22 
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B. Rumusan Masalah  

Bersumber latar belakang yang telah dijabarkan, 

penelitian kali ini merumuskan dua pertanyaan yang menjadi 

fokus masalah yang akan dikaji, yaitu : 

1. Bagaimana penafsiran M Quraish Shihab tentang ayat-ayat 

Al-Qur’an yang berhubungan dengan etika bisnis terhadap 

lingkungan? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan 

etika bisnis terhadap lingkungan? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui penafsiran M. Quraish Shihab terkait etika 

bisnis terhadap lingkungan dalam Al-Qur’an  

2. Untuk mengetahui relevansi penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan etika bisnis terhadap lingkungan  

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan pengetahuan pada pelaku bisnis agar lebih 

memperhatikan lingkungan sesuai dengan etika bisnis dalam 

Al-Qur’an.  

2. Memperbanyak sumber bacaan keislaman yang dikaji dari 

Al-Qur’an berkaitan dengan etika bisnis terhadap lingkungan 

perspektif tafsir al-Misbah dan pengembangan keilmuan 

dalam islam  

3. Sebagai bagian untuk mendapatkan gelar sarjana pada 

progam studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir  

E. Tinjauan Pustaka  

1. Kerangka Teori 

a. Etika bisnis  

Dewasa ini bisnis merupakan suatu entitas yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, hal ini menandakan 

adanya kerumitan dalam operasionalnya. Meskipun 

faktor ekonomi menjadi peran penting dalam bisnis, 

perlu juga untuk memperhatikan faktor etika.
15 

Menurut Manuel G. Velasquez dalam buku Etika 

                                                           
15 Emeralda Ayukusuma dan Ardilla Ayu Kinara, Etika Bisnis, (Yogyakarta: 

Deepublish Digital) 2025, hlm. 4 
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Bisnis karya Emeralda Ayukusuma dan Ardilla Ayu 

Kinara Etika bisnis didefinisikan sebagai studi kasus 

tentang benar atau salah secara moral  yang 

berdasarkan pada standar moral yang relevan dengan 

kebijakan, institusi dan perilaku bisnis.
16

 

Etika bisnis berfungsi sebagai petunjuk arah 

agar kegiatan bisnis tidak hanya berjalan sesuai dengan 

hukum. Namun harus juga sesuai dengan nilai moral 

kemanusiaan, keadilan dan tanggungjawab sosial. Ciri 

dasar etika dalam bisnis yaitu : 

1.) Berorientasi pada keadilan dan kejujuran dalam 

transaksi 

2.)  Menjaga transparansi dan integritas dalam 

pelaporan keuangan dan manajemen  

3.) Memperhatikan tanggungjawab sosial terhadap 

lingkungan dan masyarakat  

4.) Menghindari praktek curang, seperti suap, 

manipulasi data dan eksploitasi karyawan.
17

 

b.  Lingkungan  

Lingkungan adalah satuan semua hal di sekitar 

manusia yang akan berdampak pada kehidupan manusia 

itu sendiri, manusia sebagai bagian dari lingkungan yang 

mampu menciptakan lingkungan binaan.
18

 Dalam buku 

Ilmu Lingkungan karya Srtinatalia Silaen menyebutkan 

bahwa Prof ST Munajat Danusaputra mendefinisikan 

lingkungan sebagai seluruh benda dan keadaan, seperti 

manusia dan apa yang dilakukan manusia yang tampak 

dalam bagian dimana manusia itu berdiri dan 

menciptakan kelangsungan hidup juga keharmonisan.
19

 

                                                           
16 Emeralda Ayukusuma dan Ardilla Ayu Kinara, Etika Bisnis,hlm. 11 

17 Tri Yanti, dkk., Buku Ajar Etika Bisnis dan Profesi, (Payakumbuh: Serasi 

Media Teknologi), 2024, hlm. 3 

18 Ashriady, dkk., “Pengetahuan Lingkungan”, Bandung : CV Media Sains 

Indonesia, 2020, hlm. 21 

19 Srtinatalia Silaen, “ Ilmu Lingkungan”, Tasikmalaya : Perkumpulan 

Rumah Cemerlang Indonesia, 2023, hlm.1 
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Sebagai aktor utama dalam lingkungan, kegiatan 

manusia sangalah berpengaruh dengan kondisi 

lingkungan. Dalam mewujudkan kebutuhannya, manusia 

sangat bergantung pada lingkungan. Lingkungan yang 

baik tercipta dari keharmonisan dan keserasian antara 

manusia dengan lingkungan. Ketika interaksi manusia 

dengan lingkungan tidak harmonis, maka akan terjadi 

pencemaran lingkungan yang nantinya akan merugikan 

manusia itu sendiri.20 Macam-macam pencemaran 

lingkungan diantaranya:  

1.) Pencemaran air 

Pencemaran air adalah berubahnya warna dan 

bau pada air seperti danau, sungai, dan lautan yang 

disebabkan oleh manusia. Jadi jika air berubah 

warna yang bau yang disebabkan oleh fenomena 

alam, hal ini tidak masuk pencemaran air. 

2.) Pencemaran udara 

Pencemaran udara merupakan bercampur satu 

atau lebih zat kimia di atmosfer yang berakibat fatal 

bagi makhluk, mengganggu keindahan dan 

kenyamanan. Pencemaran udara sendiri bisa berasal 

dari aktivitas manusia dan fenomena alam. 

3.) Pencemaran tanah 

Pencemaran tanah merupakan tercampurnya zat 

kimia buatan manusia yang masuk ke dalam tanah. 

Ketika zat kimia sudah mencemari tanah, maka bisa 

berdampak langsung pada manusia dan juga bisa 

mencemari air yang ada di dalam tanah dan udara di 

atasnya.21  

 

 

                                                           
20 Desy Safitri, dkk., “Ekolabel dan Pendidikan Lingkungan Hidup”, 

Tangerang : PT Pustaka Mandiri, 2020, hlm. 7 

21 Dale Dompas Sompotan dan Jenas Sinaga, “Pencegahan Pencemaran 

Lingkungan”, Saintekes, Vol.1 No. 1, 2022, hlm. 3 
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c. Tafsir Maudhu’i 

Metode tafsir maudhu’I adalah upaya untuk 

memahami ayat-ayat Al-Qur’an dengan memfokuskan 

pada tema yang telah ditetapkan dengan mengkaji 

secara serius tentang ayat-ayat yang terkait dengan 

tema tersebut. Topik inilah yang menjadi ciri utama 

dari tafsir maudhu’i.
22 

Tafsir Maudhu’i baru menjadi 

trend baru dalam penafsiran Al-Qur’an di era modern-

kontemporer.
23

 Metode ini berfokus pada satu tema 

tertentu direlasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, 

kemudian dijabarkan secara rinci dan lugas yang 

diperkuat dengan dalil dan fakta yang ada. 

Menurut al-Farmawi, langkah-langkah metode tafsir 

maudhu’i yaitu: 

1.) Menentukan tema yang akan diteliti  

2.) Menghimpun ayat-ayat yang berhubungan 

dengan tema yang dipilih 

3.) Menyusun runtutan ayat secara kronologis 

sesuai dengan urutan turunnya ayat beserta 

asbabun nuzulnya 

4.) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dengan 

surahnya masing-masing 

5.) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang 

sempurna 

6.) Menambahkan informasi hadits  yang relevan 

7.) Mempelajari ayat tersebut secara keseluruhan.
24

 

2. Kajian Terdahulu 

Penelitian yang berkaitan dengan etika bisnis sudah 

banyak diteliti oleh para pakar ulama dan akademisi, 

diantaranya :. 

Ali Muhayatsyah dalam jurnal at-Tijarah (2021) 

                                                           
22  Abdul Mustakim, 2014, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, 

(Yogyakarta : Idea Press Yogyakarta), hlm.63 

23 Abdul Mustakim, hlm.19 

24 Abdul Mustakim, hlm.66 
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yang berjudul Etika Bisnis Islam dalam Perspektif 

Pemikiran Imam Ghozali Islamic Bussiness Ethic in al-

Ghazali Perspective menjelaskan bahwa kode etik yang 

dipraktekkan Imam Ghazali dalam aktivitas bisnis 

mengedepankan etika/moralitas. Perlunya peran negara dan 

agama sebagai pengendali kegiatan bisnis, yakni agama 

sebagai pondasi dan negara sebagai pelindungnya.
25

  

Penelitian ini lebih mengacu pada pendapat Imam al-

Ghazali dalam aktivitas bisnis nya. Kesempatan kali ini, 

penulis akan mencoba menyelaraskan etika bisnis dengan 

ayat Al-Qur’an melalui sudut pandang Prof Quraish Shihab 

dalam karyanya yang berjudul Tafsir Al Misbah. 

Melia BR Ginting dan Nuriaslami dalam jurnal 

ekonomi bisnis manajemen dan akuntansi (2021) yang 

berjudul Pentingnya Menjalankan Etika dalam Bisnis, di 

sini peneliti menjelaskan konsep etika bisnis dalam islam 

yang sudah di contohkan oleh Rasulullah Saw, di antaranya 

kejujuran, sopan santun, tidak boleh curang dan lain 

sebagainya.
26 

Hemat penulis, urgensi yang terjadi pada 

zaman Rasulullah tentu akan mengalami sedikit perubahan 

pada apa yang terjadi pada zaman sekarang. Etika bisnis 

yang dijabarkan oleh peneliti hanya etika pribadi sebagai 

pelaku bisnis itu sendiri, Seperti kejujuran, sopan santun, 

dll. Perlunya melihat dampak lain yang dihasilkan dari 

kegiatan bisnis yang merugikan masyarakat sekitar akan 

sedikit penulis jabarkan pada kesempatan kali ini. 

Mawar Lestari dalam skripsinya(2022) yang 

berjudul Analisa dampak Lingkungan Terhadap Pengolahan 

Limbah Ternak Ayam Broiler Ditinjau dari Etika Bisnis 

Islam (Study : Desa Pujodadi Kecamatan Trimurjo 

Lampung Tengah), Hasil penelitian ini menunjukkan usaha 

peternakan di desa Pujodadi belum sesuai dengan ketentuan 

                                                           
25 Ali Muhayatsyah  

26 Ginting, M.B., dan Aslami,N., “Pentingnya Menjalankan Etika Dalam 

Bisnis”, Ekonomi Bisnis Manajemen dan Akuntansi (EBMA), Vol.2, No.2, 2021 
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prinsip etika bisnis islam. Hal ini terjadi karena tidak 

adanya upaya dari pelaku bisnis dalam mengelola limbah 

yang dihasilkan. Penelitian ini berfokus pada pelaku bisnis 

yang ada di desa Pujodadi.
27

 Penulis akan mencoba untuk 

menjabarkan etika bisnis yang sesuai dengan Al-Qur’an 

perspektif M. Quraish Shihab. 

M. Ikham Apriansyah dan Ersi Sisdianto dalam 

jurnal Ilmiah Ekonomi Manajemen Bisnis dan Akuntansi 

(2024) yang berjudul dampak etika bisnis terhadap 

kebijakan lingkungan perusahaan antara keuntungan dan 

tanggungjawab sosial menjelaskan bahwa etika bisnis 

mempunyai dampak besar terhadap lingkungan, baik dalam 

jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu, kegiatan 

bisnis yang menerapkan etika bisnis terhadap lingkungan 

juga lebih siap menghadapi tantangan pasar yang 

menjadikan keberlanjutan dan tanggungjawab sosial 

menjadi prioritas.
28

 Dalam hal ini penulis mencoba 

mengaitkannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan lebih 

dijabarkan melalui tafsir al-Misbah. 

Syahruni Ramadhani dalam skripsinya (2024) yang 

berjudul Pemanfaatan Sumber Daya Alam Dalam 

Penggalian Batu Pecah di Desa Alitta Kab Pinrang (Etika 

Bisnis Islam), hasil penelitian ini menunjukkan dalam 

kegiatan pertambangan melakukan eksploitasi sumber daya 

alam yang berlebihan dan berdampak buruk pada 

penurunan fungsi dan kerusakan lingkungan yang mana 

akan merugikan masyarakat yang tinggal dekat dengan 

                                                           
27  Mawar Lestari, Analisis Dampak Lingkungan Terhadap Pengolahan 

Limbah Ternak Ayam Broiler Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam ( Study : Desa 

Pujodadi Kec Trimurjo Lampung Tengah), (Lampung : IAIN Metro, 2022) 

28 M. Ikham Apriansyah dan Ersi Sisdianto, “Dampak Etika Bisnis 

Terhadap Kebijakan Lingkungan Perusahaan Antara Keuntungan dan Tanggungjawab 

Sosial”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Manajemen Bisnis dan Akuntansi, Vol. 1 No. 4 2024 
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kegiatan produksi.
29 

Dalam hal ini penulis akan mencoba 

merekonstruksi dengan mengaitkan bagaimana seharusnya 

etika bisnis dalam Al-Qur’an melalui perspektif M Quraish 

Shihab. 

Dari beragam penelitian yang penulis amati, 

menurut penulis masih sedikitnya penelitian yang 

menjelaskan etika bisnis terhadap lingkungan yang 

dilandaskan ayat Al-Qur’an dan ditafsirkan secara rinci 

pada Tafsir al-Misbah. Kali ini, penulis akan mencoba 

merekonstruksi ayat Al-Qur’an yang berbicara mengenai 

etika bisnis terlebih pada lingkungan dan bagaimana tafsir 

al-Misbah menjelaskan makna dari ayat Al-Qur’an tersebut. 

Dalam kesempatan ini, Penelitian akan difokuskan pada 

ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang etika bisnis 

terhadap lingkungan seperti berlandaskan pada rumusan 

masalah yang sudah disebutkan diatas. 

  

                                                           
29 Syahruni Ramadhani, Pemanfaatan Sumber Daya Alam Dalam 

Penggalian Batu Pecah di Desa Alitta Kab Pinrang (Etika Bisnis Islam), (Pare-Pare : 

IAIN Pare-Pare, 2024) 
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3. Kerangka Berpikir  

 
 

Dalam kegiatan bisnis, semakin terjaganya 

lingkungan maka akan menguntungkan kegiatan bisnis itu 

sendiri. Tidak merusaknya berarti kita telah mempertahankan 

pelestarian alam yang nantinya akan bermanfaat bagi semua 

makhluk. Dalam kegiatan bisnis, semakin baiknya 

lingkungan pada akhirnya akan menguntungkan. Begitupun 

sebaliknya rusaknya lingkungan secara tidak langsung 

mengidentifikasi akan terganggunya kebutuhan primer yang 

bersumber dari lingkungan yang nantinya akan merugikan 

diri sendiri dan makhluk lainnya dalam memenuhi 

kebutuhan.
30  

  

Sementara itu, kurangnya kesadaran pelaku bisnis 

dalam menjaga lingkungan ini menimbulkan banyaknya 

kerusakan alam, seperti tercemarnya air, udara kerusakan 

hutan ataupun yang lainnya. Dan penelitian ini akan lebih 

                                                           
30 Mubarroh Azizah, Hariyanto, “Implementasi Etika Bisnis Islam Terhadap 

Konsep Green Economic”, hlm.241 

Bisnis 

Dampak negatif bisnis terhadap 

lingkungan 

Etika bisnis 

Ayat-ayat etika bisnis terhadap 

lingkungan 

Tafsir al-

Etika bisnis terhadap lingkungan dalam al-Qur’an perspektif M. 

Quraish Shihab 
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ditekankan penting nya etika bisnis terhadap lingkungan 

dengan berlandaskan Al-Qur’an. 

F. Metode Penelitian  

Penelitian ini seutuhnya menggunakan library research 

atau studi kepustakaan, maknanya meneliti dari beragam 

sumber data yang mempunyai kesamaan dengan persoalan yang 

akan diteliti melalui beberapa tahapan dari data yang 

dikumpulkan sesuai dengan penelitian ini, berikut tahapannya : 

1. Sumber data 

Mengenai sumber data dalam permasalahan ini 

mencakup 2 hal, yaitu 

a. Data primer, yakni data yang bersumber dari buku 

Berbisnis dengan Allah dan Jurnal Etika Bisnis dalam 

Wawasan Al-Qur’an karya M. Quraish Shihab  

b. Data Sekunder, yakni data yang bersumber dari buku 

atau peneliti lain yang didalamnya mencakup materi 

penelitian ini. Seperti Tafsir al-Misbah dan penelitian 

lainnya yang relevan. 

2. Teknik pengumpulan data dan analisis data 

Semua data yang digunakan dan dihimpun dengan 

istilah menukil, lalu diurutkan dengan terstruktur sehingga 

menjadi satu ide deskripsi yang lugas terkait  “Etika Bisnis 

Terhadap Lingkungan Dalam Al-Qur’an Perspektif M 

Quraish Shihab”  

Tentang metode yang digunakan dalam penelitian 

ini, pertama menukil ayat-ayat Al-Qur’an yang berujar 

mengenai etika bisnis terhadap lingkungan dalam buku 

Berbisnis dengan Allah dan jurnal Etika Bisnis dalam 

wawasan Al-Qur’an. Kedua, menjelaskan terjemahan etika 

bisnis terhadap lingkungan. Ketiga, menghadirkan 

penjelasan tafsir al-Misbah terhadap ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan etika bisnis terhadap lingkungan. 

Keempat, melakukan transformulasi pemahaman ayat 

terhadap kajian etika bisnis terhadap lingkungan. Terakhir, 

memberikan kesimpulan rumusan terkait etika bisnis 
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terhadap lingkungan dalam Al-Qur’an.  

G. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini disusun secara sistematis ke dalam lima 

bab.  

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika 

penulisan.  

Bab II membahas landasan teori yang meliputi 

pengertian etika bisnis, etika bisnis Islam, lingkungan, serta 

etika bisnis terhadap lingkungan dan tafsir maudhu’i. 

Bab III membahas biografi M. Quraish Shihab, 

gambaran umum mengenai Tafsir al-Misbah, serta ayat-ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan etika bisnis terhadap lingkungan 

serta pandangan M. Quraish Shihab tentang etika bisnis 

terhadap lingkungan 

Bab IV berisi analisis penafsiran M. Quraish Shihab 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan etika bisnis 

terhadap Lingkungan dan Relevansi penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an dengan etika bisnis terhadap lingkungan.   

Bab V merupakan bagian penutup yang memuat 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 

 



 

79 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

M. Quraish Shihab memilih empat ayat yang berhubungan 

dengan etika bisnis terhadap lingkungan diantaranya  surah Al-

Baqarah ayat 205, surah Al-Māidah ayat 64, surah Al-Qaṣaṣ ayat 77, 

dan surah Al-Baqarah ayat 188. Dari keempat ayat ini dapat 

disimpulkan bahwa Al-Qur’an memberikan landasan etis yang 

sangat kuat mengenai hubungan antara aktivitas bisnis dan tanggung 

jawab terhadap lingkungan. Keempat ayat tersebut secara 

substansial menegaskan larangan terhadap segala bentuk fasād 

(kerusakan), baik yang berkaitan dengan kerusakan alam, 

ketidakadilan ekonomi, maupun perilaku bisnis yang merugikan 

masyarakat.  

Berdasarkan pembahasan keempat ayat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa nilai-nilai etika bisnis terhadap lingkungan 

dalam Al-Qur’an memiliki relevansi yang kuat dengan kegiatan 

bisnis saat ini. Surah Al-Baqarah ayat 205 menegaskan larangan 

terhadap kegiatan bisnis yang menimbulkan kerusakan (fasād) dan 

mengganggu keseimbangan lingkungan, sedangkan Surah Al-

Mā’idah ayat 64 menekankan tanggung jawab pelaku bisnis agar 

tidak melampaui batas dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

Selanjutnya, Surah Al-Qaṣaṣ ayat 77 mengajarkan prinsip iḥsān, 

yaitu bahwa kegiatan bisnis tidak hanya dituntut untuk menghindari 

kerusakan, tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat dan 

lingkungan. Sementara itu, Surah Al-Baqarah ayat 188 menegaskan 

pentingnya kejujuran dan keadilan dalam memperoleh keuntungan 

serta melarang praktik bisnis yang merugikan masyarakat dan 

lingkungan melalui manipulasi maupun penyalahgunaan hukum. 

Dengan demikian, keempat ayat tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan bisnis yang sesuai dengan etika Islam harus mampu 

menyeimbangkan kepentingan ekonomi dengan tanggung jawab 

terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan sehingga kegiatan 
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bisnis tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga 

mewujudkan kemaslahatan dan keberlanjutan kehidupan. 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi berbagai pihak, antara lain: 

Pertama, bagi pelaku bisnis, diharapkan agar lebih 

memperhatikan aspek etika dalam menjalankan kegiatan bisnis, 

khususnya yang berkaitan dengan lingkungan. Pelaku bisnis 

hendaknya tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi 

juga mempertimbangkan dampak jangka panjang dari aktivitas 

bisnis terhadap kelestarian lingkungan. Implementasi konsep bisnis 

berkelanjutan (sustainable business) yang sejalan dengan nilai-nilai 

Islam perlu menjadi prioritas, seperti pengelolaan limbah yang baik, 

penggunaan sumber daya secara efisien, serta menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

Kedua, bagi pemerintah dan pembuat kebijakan, diharapkan 

dapat memperkuat regulasi yang berkaitan dengan perlindungan 

lingkungan dalam aktivitas ekonomi. Kebijakan yang dibuat 

hendaknya tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai etika  sebagaimana yang diajarkan dalam Al-

Qur'an. Selain itu, pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan bisnis 

juga perlu ditingkatkan agar tidak terjadi pelanggaran yang dapat 

merugikan lingkungan dan masyarakat. 

Ketiga, bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian 

ini masih memiliki keterbatasan baik dari segi jumlah ayat yang 

dikaji maupun pendekatan yang digunakan. Oleh karena itu, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini 

dengan menggunakan perspektif tafsir yang berbeda atau dengan 

mengaitkannya pada praktik bisnis kontemporer. Hal ini penting 

agar konsep etika bisnis dalam Al-Qur'an dapat lebih relevan dengan 

perkembangan zaman. 

Keempat, bagi masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk dalam aktivitas konsumsi. Masyarakat sebagai 
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konsumen memiliki peran penting dalam mendorong praktik bisnis 

yang beretika dengan memilih produk dan jasa yang ramah 

lingkungan serta tidak merusak lingkungan. 

Dengan adanya berbagai saran tersebut, diharapkan konsep 

etika bisnis terhadap lingkungan dalam Al-Qur'an Perspektif tafsir 

al-Misbah tidak hanya menjadi kajian teoritis, tetapi juga dapat 

diimplementasikan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga tercipta keseimbangan antara kagiata bisnis dan kelestarian 

lingkungan. 
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